






Secara garis besar, wabi-sabi dapat diartikan sebagai pandangan hidup 
yang mengutamakan kesederhanaan dan tidak berlebihan, serta menerima 
ketidaksempurnaan yang ada dalam kehidupan. Jika dilihat dari sudut pandang 
teknik dan desain, wabi-sabi memiliki beberapa karakteristik antara lain 
perpaduan bentuk simetris dan asimetris, desain sederhana, warna yang 
cenderung lembut dan tenang, serta pengolahan material atau bahan yang tidak 
sempurna. Karakter-karakter tersebut kemudian diaplikasikan pada penciptaan 
busana outerwear yang terinspirasi dari kimono.  
Desain pada perwujudan karya ini yaitu siluet H dengan potongan loose 
sehingga akan nyaman saat dikenakan. Serta terdapat beberapa bagian yang 
didesain asimetris seperti pada bagian krah dan kantong outer. Setiap busana 
diberi aksen kain bertiras yang akan memberi kesan ketidaksempurnaan dari 
karakteristik wabi-sabi. Bahan utama pada koleksi karya ini yaitu kain linen 
untuk ornamentasi sulam dan kain primisima untuk pembuatan motif shibori.  
Busana outer ini dihias dengan sulaman yang membentuk seperti ornamen 
unsur alam seperti tumbuh-tumbuhan, air, gunung, dan tanah. Jenis tusukan 
yang digunakan pada sulam antara lain backstitch, straight stitch, satin stitch, 
dan french knot. Sementara untuk teknik shibori yang digunakan yaitu Miura 
Shibori, Kanoko Shibori, Nui Shibori, dan Itajime Shibori. Masing-masing 
teknik shibori tersebut membentuk motif atau pola yang berkaitan dengan 
motif sulaman. Ornamentasi pada penciptaan busana yang menggunakan 
teknik sulam dan shibori ini mengacu pada konsep unsur alam, karena wabi-
sabi memiliki filosofi yang berkaitan dengan prinsip orang Jepang bahwa 





B. Saran  
Karya seni tekstil mempunyai nilai seni tinggi tentunya dalam proses 
pengerjaan melibatkan alat dan bahan, serta pendukung yang mencukupi. 
Adapun dalam memproses karya diperlukan informasi yang memadai seperti 
media dan teknik yang akan digunakan untuk memproduksi pengguna dan 
sasarannya. 
Proses pembuatan karya ini terdapat beberapa tantangan dan rintangan, 
mulai dari pemilihan bahan, membuat kain bertiras, serta menyulam dan 
membuat kain shibori yang merupakan pengalaman baru bagi penulis. Hal ini 
tidak mudah dilakukan tanpa bantuan banyak pihak. Untuk proses pengerjaan 
berikutnya alangkah baiknya dilakukan eksperimen terlebih dahulu pada tiap 
tahap pengerjaan untuk mengantisipasi terjadinya ketidaksesuaian terhadap 
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